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 Background : Based on population projection data, it is estimated that in 2017 there 
were 23.66 million elderly people in Indonesia (9.03%). It is predicted that the population of 
the elderly will be 2020 (27.08 million), 2025 (33.69 million), 2030 (40.95 million) and 2035 
(48.19 million). 
Method : This research is a quantitative analytic research with cross sectional approach. This 
research was conducted on 10 to 18 August 2019 at the Jambi Paal Merah I Public Health 
Center. The study population was all cadres in the working area of the Paal Merah I Health 
Center in 2019 as many as 35 cadres. The sample in this study was 35 cadres with a total 
sampling technique, carried out by filling out questionnaires and interviews. Analysis using 
univariate and bivariate with chi square test. 
Result : The results showed that of the 35 respondents most of the low motivation were 18 
respondents (51.4%), had low education (100%) and a positive attitude in the implementation 
of the elderly posyandu activities as many as 19 respondents (54.3%). Statistical test results 
have a significant relationship Motivation (p-value 0.024), attitude (p-value 0.001) while 
education there is no significant relationship. 
Conclusions :The conclusion in this study there is a relationship between motivation and 
attitude with active posyandu cadres, while education there is no significant. 
 




Latar Belakang : Berdasarkan data proyeksi penduduk, diperkirakan tahun 2017 terdapat 
23,66 juta jiwa penduduk lansia di Indonesia (9,03%). Diprediksi jumlah penduduk lansia 
tahun 2020 (27,08 juta), tahun 2025 (33,69 juta), tahun 2030 (40,95 juta) dan tahun 2035 
(48,19 juta). 
Penelitian ini merupakan penelitian  analitik kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. 
Metode : Penelitian ini dilakukan pada tanggal 10 sampai 18 Agustus 2019 di Puskesmas 
Paal Merah I Kota Jambi. Populasi penelitian adalah seluruh kader yang ada di wilayah kerja 
Puskesmas Paal Merah I tahun 2019 sebanyak 35 kader. Sampel dalam penelitian ini adalah 
35 kader dengan Teknik total sampling,  dilakukan  dengan  cara  pengisian  kuesioner  dan  
wawancara.  Analisa  menggunakan Univariat dan Bivariat dengan uji chi square. 
Hasil : Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  dari  35  responden  sebagian  besar  motivasi  
rendah sebanyak 18 responden (51.4%), memiliki pendidikan yang rendah (100%) dan sikap 
yang positif dalam pelaksanaan  kegiatan  posyandu  lansia  sebanyak  19  responden  
(54.3%).  Hasil  uji  statistik terdapat hubungan yang signifikan Motivasi (p-value 0.024), sikap 
(p-value 0.001) sedangkan pendidikan tidak terdapat hubungan yang signifikan. 
Kesimpulan : Penelitian ini dapat di simpulkan bahwa terdapat hubungan antara motivasi 
dan sikap dengan keaktifan kader posyandu, sedangkan pendidikan tidak terdapat hubungan 
yang siginifikan. 
. 
Kata Kunci          : Motivasi, Pendidikan, Sikap, Peran Kader, Posyandu 
Lansia
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PENDAHULUAN 
Posyandu lansia merupakan 
pengembangan dari kebijakan 
pemerintah melalui pelayanan 
kesehatan bagi lansia yang 
diselenggarakan melalui program 
Puskesmas dengan melibatkan peran 
serta para lansia, keluarga, tokoh 
masyarakat dan organisasi sosial dalam 
penyelenggaraannya (Teci, 2014). 
Menurut World Health 
Organization (WHO, 2015) jumlah lansia 
pada tahun 2015 sebanyak 12.3%, 
ditahun 2025 jumlah lansia diproyeksikan 
sebanyak 14.9% dan pada 2030 
diproyeksikan mencapai 16.4%. jumlah 
lansia di ASIA pada tahun 2015 sebanyak 
63.4%, diproyeksikan pada tahun 2025 
sebanyak 15% dan pada tahun 2030 
diproyeksikan mencapai 17.1%. 
Berdasarkan data proyeksi penduduk, 
diperkirakan tahun 2017 terdapat 23,66 
juta jiwa penduduk lansia di Indonesia 
(9,03%). Diprediksi jumlah penduduk 
lansia tahun 2020 (27,08 juta), tahun 
2025 (33,69 juta), tahun 2030 (40,95 juta) 
dan tahun 2035 (48,19 juta) (Riskesdas, 
2017). 
Berdasarkan data yang 
diperoleh dari Dinas Kesehatan Kota 
Jambi jumlah lansia tahun 2016 
sebanyak 76.626 lansia dan tahun 2017 
sebanyak 77.761 lansia (Dinkes Jambi, 
2017). Usia lanjut ditandai dengan 
adanya penyakit kronis, salah satu 
penyakit degenaratif yang sering diderita 
lansia adalah hipertensi. Hipertensi 
merupakan peningkatan tekanan darah 
yang menjadi gejala yang akan berlanjut 
ke suatu organ target seperti stroke 
(untuk otak), penyakit jantung koroner 
(untuk pembuluh   darah jantung) dan 
hipertrofi ventrikel kanan/left ventricle 
hypertrophy (untuk otot jantung). Dengan 
target organ di otak yang berupa stroke 
yang membawa kematian yang tinggi 
(Bustan, 2007) 
Dalam kegiatan posyandu lansia 
peranan kader sangat besar menurut 
Depkes (2000) dalam Oktami (2014) ada 
dua peran kader yaitu peran kader saat 
posyandu (sesuai dengan sistem lima 
meja) dan peran kader diluar posyandu. 
Dengan terbentuknya kader kesehatan, 
pelayanan kesehatan yang selama ini 
dikerjakan oleh petugas kesehatan saja 
dapat dibantu oleh masyarakat. Dengan 
demikian masyarakat bukan hanya 
merupakan objek pembangunan, tetapi 
juga merupakan mitra pembangunan itu 
sendiri. 
Selain Pentingnya peran kader 
dalam posyandu lansia dalam 
memberikan informasi atau sumber 
informasi, pengetahuan seorang kader, 
pengalaman-pengalaman dan pendidikan 
kader dalam melakukan kegiatan 
posyandu dapat mempengaruhi 
terlaksanakannya   kegiatan   posyandu.   
Semakin   aktif   kader   dalam   
memberikan informasi kepada lansia 
maka secara tidak langsung dapat 
mempengaruhi sikap lansia dalam 
mengikuti kegiatan posyandu yang akan 
dilaksanakan. Tingkatan pengetahuan, 
kesadaran dan sikapnya terhadap 
keaktifannya terhadap posyandu 
(Ismawati, 2012). 
Berdasarkan survey awal yang 
dilakukan oleh responden terhadap 10  
kader posyandu lansia, terdapat 2 
kader (20.0%) yang menyatakan 
terkadang tidak dapat hadir untuk 
mengikuti kegiatan posyandu 
dikarenakan dengan beberapa alasan 
seperti lebih memilih untuk bekerja , jarak 
posyandu yang cukup jauh, serta jadwal 
posyandu yang sering sama dengan 
kegiatan dirumah, sedangkan 8 kader 
(80.0%) menyatakan bahwa terkadang 
juga tidak dapat hadir secara terus 
menerus dikarenakan beberapa hal 
seperti lansia sakit atau kurang enak 
badan sehingga lansia tidak termotivasi 
untuk mengikuti pelaksanaan kegiatan 
posyandu. Berdasarkan riwayat 
pendidikan kader posyandu lansia rata-
rata tamatan SMA sehingga dapat 
mempengaruhi kader dalam menyikapi 
kegiatan posyandu lansia. 
Berdasarkan fenomena di atas 
penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Hubungan 
motivasi, Pendidikan dan Sikap dengan 
Keaktifan Kader Posyandu Lansia Di 
wilayah kerja Puskesmas Paal Merah I 
Kota Jambi Tahun 2019“ 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini bersifat  analitik 
Kuantitatif, dengan Rancangan Cross 
Sectional yaitu penelitian yang dilakukan 
pada satu waktu dan satu kali, untuk 
mencari hubungan antara variabel 
independen (faktor resiko) dengan 
variabel dependen (Sugiyono, 2011) yaitu 
Hubungan motivasi, Pendidikan dan Sikap 
dengan Keaktifan Kader Posyandu Lansia 
Di Puskesmas Paal Merah I Kota Jambi 
 Populasi  dalam  penelitian  ini  
adalah  seluruh  kader  yang  ada  di 
wilayah kerja Puskesmas Paal Merah I 
Kota Jambi sebanyak 35 kader. Sampel  
diambil  secara  keseluruhan  dari 
populasi total sampling yaitu sebanyak 35 
kader. 
Sumber Data dalam penelitian ini 
adalah data Primer yaitu pengumpulan 
data yang dikumpulkan langsung dengan 
pemberian kuesioner yang diisi oleh 
responden. Dan data Sekunder yaitu   
pengumpulan   data  penunjang   atau   
pelengkap yang diambil dari Dinas 
Kesehatan Kota Jambi dan Puskesmas 
Paal Merah I Kota Jambi. 
 Pengumpulan data dalam 
penelitian ini dengan cara pengisian 
kuesioner. Pemberian soal untuk variabel 
motivasi 15  
soal, pendidikan 15 soal dan  variabel  
sikap  15  soal.  Kuesioner  yang 
digunakan  adalah  pertanyaan tekstruktur  
untuk  mengambil  data  tentang  
Hubungan  Pengetahuan, Pendidikan   
dan   Sikap   dengan   Keaktifan   Kader   
Posyandu   Lansia   Di Puskesmas Paal 
Merah I Kota Jambi Tahun 2019. Sebelum 
dilakukan penelitian, kuesioner akan 
dilakukan uji validitas dan realibilitas 
instrument di Puskesmas Pakuan Baru 
sebanyak 20 responden. Dari 15 
kuesioner tentang motivasi semua 
pernyataan valid dan reabel dan 15 
kuesioner tentang sikap semua 
pernyataan valid dan reabel. 
Teknik analisis data menggunakan 
analisis univariat bertujuan untuk 
mengetahui tentang distribusi frekuensi 
atau proporsi masing-masing variabel 
yang diteliti, baik variabel independen 
maupun dependen. Dan analisis bivariat 
bertujuan untuk mempelajari antara 2 
variabel yaitu variabel independen dengan 
variabel dependen. Uji statistik yang 
digunakan yaitu chi-square, dengan 
menggunakan derajat kepercayaan 95%. 
Bila p- value < 0,05 berarti ada hubungan 
yang bermakna antara variabel 
independent dengan variabel dependen 
sedangkan p-value > 0,05 artinya tidak 
ada hubungan yang bermakna antara 








Karakteristik Responden Berdasarkan Umur dan Jenis Kelamin 
 
Kategori  Jumlah Persentase 
Umur   
35-40 Tahun 17 2.85 
45-50 Tahun 18 80.0 
50-55 Tahun                                     6 17.14 
Jumlah  35 100.0 
Jenis Kelamin   
Laki-laki 0 0.0 
Perempuan 35 100 
 
Berdasarkan tabel 1 sebagian 
besar umur responden 45-50 tahun  
yaitu sebanyak 28 responden (80.0%). 
Sedangkan jenis kelamin responden 
seluruhnya adalah perempuan (100%).  
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Tabel 2 
Distribusi Responden Berdasarkan Keaktifan Kader Posyandu Lansia Di wilayah 
kerja Puskesmas Paal Merah I Kota Jambi Tahun 2019 
 
No Keaktifan Kader Jumlah Persentase 
1 Tidak Aktif 17 48.6 
2 Aktif 18 51.4 
 Jumlah  35 100.0 
               
Berdasarkan tabel 2 dapat 
diketahui bahwa dari 35 responden yang 
aktif melakukan posyandu lansia 
sebanyak 18 responden (51.4%) dan 




Distribusi Responden Berdasarkan Motivasi dengan Keaktifan Kader 
Posyandu Lansia Di wilayah kerja Puskesmas Paal Merah I Kota Jambi Tahun 2019 
 
No Keaktifan Kader Jumlah Persentase 
1 Tinggi 17 48.6 
2 Rendah 18 51.4 
 Jumlah  35 100.0 
 
Berdasarkan tabel 3 dapat 
diketahui bahwa dari 35 responden yang 
memiliki motivasi tinggi sebanyak 17 
responden (48.6%) dan motivasi rendah 
sebanyak 18 responden (51.4%). 
 
Tabel 4 
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pendidikan Kader Posyandu Lansia 
Di wilayah kerja Puskesmas Paal Merah I Kota Jambi Tahun 2019 
 
No Keaktifan Kader Jumlah Persentase 
1 SD 8 22.9 
2 SMP 16 45.7 
3 SMA 11 31.4 
 Jumlah  35 100.0 
 
Berdasarkan hasil analisis pa da  
t ab e l  4  d i  a ta s  mayoritas responden 









Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pendidikan dengan Keaktifan Kader Posyandu 
Lansia Di wilayah kerja Puskesmas Paal Merah I Kota Jambi Tahun 2019 
 
No Pendidikan Jumlah Persentase 
1 Menengah 16 45.7 
2 Rendah 19 54.3 
 Jumlah  35 100.0 
 
Hasil penelitian Tabel 5 diketahui 
bahwa sebagian besar memiliki 
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Tabel 6 
Distribusi Frekuensi Berdasarkan sikap Posyandu Lansia Di wilayah 
kerja Puskesmas Paal Merah I Kota Jambi Tahun 2019 
 
No Pendidikan Jumlah Persentase 
1 Negative 16 45.7 
2 Positif   19 54.3 
 Jumlah  35 100.0 
 
Hasil penelitian Tabel 6 
diketahui bahwa dari 35 responden 
sebagian besar responden memiliki sikap 
yang positif dalam pelaksanaan kegiatan 






Hubungan Motivasi dengan Keaktifan Kader Posyandu Lansia Di wilayah kerja 
Puskesmas Paal Merah I Kota Jambi Tahun 2019 
 
Keaktifan Kader Posyandu Lansia 
No Motivasi  Tidak Aktif Aktif 
n % 
v-
value n % N % 
1 Rendah 12 70.6       5 29.4      17 100 0.028 
2 Tinggi  5 27.8      13 72.2 18 100  
  17   48.6      18 51.4 35 100  
 
 
Hasil   analisis   hubungan   
Motivasi   dengan   Keaktifan   Kader 
Posyandu  Lansia  Di  wilayah  kerja  
Puskesmas  Paal  Merah  I  Kota  Jambi 
Tahun 2019 dari 17 respoden terdapat 5 
responden (29.4%) yang tidak aktif 
melakukan posyandu lansia dan dari 18 
responden yang memiliki motivasi tinggi 
ada 5 responden (27.8%) yang tidak aktif 
melakukan posyandu lansia. 
Hasil uji statistik diperoleh nilai 
P=0.024 maka dapat disimpulkan ada 
hubungan yang signifikan Motivasi 
dengan Keaktifan Kader Posyandu 
Lansia Di wilayah kerja Puskesmas Paal 
Merah I Kota Jambi Tahun 2019. 
Hasil penelitian ini sama dengan 
penelitian Arina (2018) Hasil penelitian 
menunjukkan  terdapat hubungan 
antara motivasi dengan  keaktifan kader 
posyandu di Desa Pengadegan wilayah 
kerja Puskesmas I Wangon. Hal ini dapat 
dilihat dari nilai X2 hitung (Chi-Square) 
yang diperoleh sebesar 17,584, X2 
hitung>X2 tabel. P-value sebesar 0,000. 
yang berarti P-value <0.005, 
Berdasarkan hasil tersebut dapat 
disimpulkan secara statistik terdapat 
hubungan antara motivasi dengan 
keaktifan kader Posyandu dan nilai 
contingency coefficient sebesar 0,476 
artinya hubungan antara motivasi dengan 
keaktifan kader dalam kategori sedang. 
Dari hasil penelitian ini dapat 
diketahui bahwa motivasi berhubungan 
dengan  perilaku  kader  untuk  aktif  
hadir  di  kegiatan  posyandu.  Kader  
yang mempunyai motivasi yang tinggi 
akan aktif di kegiatan posyandu karena 
ada dorongan dari dalam diri mereka 
untuk aktif dan memajukan posyandu. 
Kader yang mempunyai motivasi kurang 
cenderung tidak akan aktif karena tidak 
ada dorongan dari dalam diri mereka 
untuk aktif dan memajukan posyandu. 
Menurut Asumsi penelitian, 
kurangnya motivasi yang di peroleh para 
kader posyandu akan mempengaruhi 
cakupan pelaksanaan program 
posyandu, di mana ketika motivasi 
berkurang kader akan mengalami 
penurunan kinerja atau bahkan hilang 
sama sekali. Pemberian motivasi yang 
cukup kepada kader posyandu akan 
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mempengaruhi pelaksanaan tanggung 
jawab yang di bebankan kepada kader. 
Aspek motivasi terutama dalam hal 
pemberian tunjangan atau kompensasi 
kepada kader posyandu masih perlu di 
perhatikan sehingga   mendorong   kader   
melaksanakan   kegiatan   yang   di   
limpahkan kepadanya secara lebih 
professional dan bertanggung jawab. 
Hal yang menjadi kunci dari teori 
harapan adalah pemahaman dari tujuan 
individu dan kaitannya antara upaya dan 
kinerja, antara kinerja dengan imbalan, 
dan akhirnya imbalan tersebut dapat 
memuaskan individu (tujuan individu 
terpenuhi). Hal tersebut mendukung hasil 
penelitian bahwa tingkat motivasi kader 
posyandu berhubungan dengan tingkat 
keaktifannya mengikuti kegiatan 
posyandu. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan 
dari Notoatmodjo (2007) bahwa motivasi 
mempunyai 3 (tiga) fungsi yaitu 
mendorong manusia untuk berbuat, jadi 
sebagai penggerak atau motor yang 
melepaskan energi. Motivasi dalam hal 
ini  merupakan  motor  penggerak  dari  
setiap  kegiatan  yang  akan  dikerjakan, 
menentukan arah perbuatan, yakni ke 
arah tujuan yang hendak dicapai. 
Dengan demikian motivasi dapat 
memberikan arah dan kegiatan yang 
harus dikerjakan sesuai dengan rumusan 
tujuan yang sudah direncanakan 
sebelumnya dan menyeleksi perbuatan, 
yakni menentukan perbuatan-perbuatan 
apa yang harus dikerjakan yang serasi 
guna mencapai tujuan, dengan 
menyisihkan perbuatan- perbuatan yang 
tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. 
Pilihan perbuatan yang sudah ditentukan 
atau dikerjakan akan memberikan 
kepercayaan diri yang tinggi karena 
sudah melakukan proses penyeleksian. 
Motivasi menjadi suatu kekuatan, 
tenaga atau daya, atau suatu keadaan 
yang kompleks dan kesiapsediaan dalam 
diri individu untuk bergerak ke arah 
tujuan tertentu, baik disadari maupun 
tidak disadari. Motivasi seseorang dapat 
ditimbulkan dan tumbuh berkembang 
melalui dirinya sendiri-intrinsik dan dari 
lingkungan-ekstrinsik. Motivasi intrinsik 
bermakna sebagai keinginan dari diri 
sendiri untuk bertindak tanpa adanya 
rangsangan dari luar. Motivasi intrinsik 
akan lebih menguntungkan, sedangkan 
motivasi ekstrinsik dijabarkan sebagai 
motivasi yang datang dari luar individu 
dan tidak dapat dikendalikan oleh 
individu tersebut. 
Dari penelitian dapat diambil 
kesimpulan bahwa dengan motivasi yang 
positif atau yang baik menjadi 
dorongan dalam  melakukan kunjungan 
ulang posyandu lansia yang mempunyai 
motivasi rendah diharapkan untuk 
mencarikan informasi tentang pentingnya 
kunjungan posyandu lansia. 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pendapat diatas didapatkan masih ada 
responden yang belum termotivasi untuk 
melakukan kunjungan posyandu lansia 
dikarenakan kurangnya minat, 
kesadaran, dukungan dari keluarga, dana 
serta tidak adanya transfortasi untuk 
menuju ke tenaga kesehatan. Dari 
permasalan yang  muncul,  diketahui  
dari  sebagian  besar  responden  yang  
mempunyai motivasi baik, ada beberapa 
faktor yang mempengaruhi motivasi 
responden di Puskesmas Tanjung 
Pinang terhadap kunjungan posyandu 
lansia dikarenakan kurangnya motivasi 
dari dalam maupun dari luar. 
Adanya   pekerjaan    seseorang   
memerlukan    banyak    waktu    untuk 
menyelesaikan pekerjaan yang dianggap 
penting memerlukan perhatian 
masyarakat yang sibuk akan memiliki 
waktu yang sedikit untuk memperoleh 
informasi, sehingga tingkat pengetahuan 
yang mereka miliki jadi kurang. Pekerjaan   
memiliki   peran   penting   dalam   
menentukan   kualitas   manusia, 
pekerjaan membatasi kesenjangan 
antara informasi kesehatan dan praktek 
yang memotivasi seseorang untuk 
memperoleh informasi dan membuat 
sesuatu untuk menghindari masalah 
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Tabel 8 
Hubungan pendidikan dengan Keaktifan Kader Posyandu Lansia Di wilayah kerja 
Puskesmas Paal Merah I Kota Jambi Tahun 2019 
 
Keaktifan Kader Posyandu Lansia 
No Pendidikan  Tidak Aktif Aktif 
n % 
v-
value n % N % 
1 Rendah 8 42.1      11 57.9     19 100 0.621 
2 Tinggi  9 56.2      7 43.8 16 100 
  17   48.6      18 51.4 35 100 
 
Hasil analisis hubungan 
pendidikan dengan Keaktifan Kader 
Posyandu  Lansia  Di  wilayah  kerja  
Puskesmas  Paal  Merah  I  Kota  Jambi 
Tahun 2019 diketahui bahwa tidak ada 
responden yang memiliki pendidikan 
tinggi.  Sedangkan  yang  memiliki  
pendidikan  rendah  ada  18  responden 
(51.4%) yang katif melakukan kegiatan 
posyandu lansia. 
Hasil uji statistik tidak diperoleh 
nila p-value 0.621 maka dapat 
disimpulkan   tidak   ada   hubungan   
yang   signifikan   pendidikan   dengan 
Keaktifan Kader Posyandu Lansia Di 
wilayah kerja Puskesmas Paal Merah I 
Kota Jambi Tahun 2019. 
Dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan tidak berhubungan dengan 
keaktifan ibu dalam kegiatan posyandu. 
Namun, yang mempengaruhi keaktifan 
ibu dalam kegiatan posyandu tersebut 
bukanlah dari sudut pandang pendidikan 
melainkan pemberian informasi dari 
tenaga kesehatan. 
Keaktifan kader merupakan 
keikutsertaan kader dalam kegiatan 
kemasyarakatan yang merupakan 
usaha untuk memenuhi berbagai 
kebutuhan yang dirasakan masyarakat 
dan pengabdian terhadap tugasnya 
sebagai kader. Keaktifan kader posyandu 
tersebut dapat dilihat dari ada atau 
tidaknya kegiatan posyandu sebagai 
tugas dan tanggung jawab yang diberikan 
padanya, kegiatan tersebut juga akan 
berjalan dengan baik bila didukung oleh 
fasilitas yang memadai. Fasilitas yang 
disediakan tersebut hendaknya harus 
cukup dan sesuai dengan tugas dan 
fungsi yang dilaksanakan serta 
ketersediaan waktu, tempat yang sesuai, 
dan layak untuk menunjang kegiatan 
posyandu (Departemen Kesehatan RI, 
2011). 
Kemampuan kader untuk 
menggerakkan masyarakat akan 
mempengaruhi partisipasi lansia yang 
datang di posyandu. Peran kader dalam 
penyelenggaraan posyandu sangat besar 
karena selain sebagai pemberi informasi 
kesehatan kepada masyarakat juga 
sebagai penggerak masyarakat untuk 
datang ke posyandu dan melaksanakan 
Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat 
(Departemen Kesehatan RI, 2011). 
Pendidikan kader sangat 
mempengaruhi pengetahuan kader dalam 
melakukan kegiatan posyandu. Kader 
diharapkan memiliki tingkat pengetahuan 
yang baik mengenai tujuan dan manfaat 
posyandu sehingga sikap kader tersebut 
akan mendukung motivasi  yang tinggi 
untuk aktif dalam kegiatan posyandu 
(Sistiriani, et al., 2013).  
Menurut penelitian yang dilakukan 
Suhat & Hasanah (2014) kader yang 
mempunyai pengetahuan baik dan cukup 
tentang Posyandu akan aktif dalam 
kegiatan posyandu karena kader 
mengetahui tentang manfaat Posyandu. 
Kader yang mempunyai pengetahuan 
rendah biasanya kurang atau tidak 
mengetahui manfaat posyandu sehingga 
mereka tidak aktif di kegiatan posyandu. 
Tingkat pengetahuan mengenai 
posyandu merupakan salah satu faktor 
yang dapat mempengaruhi keaktifan 
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Tabel 9 
Hubungan Sikap dengan Keaktifan Kader Posyandu Lansia Di wilayah kerja 
Puskesmas Paal Merah I Kota Jambi Tahun 2019 
 
Keaktifan Kader Posyandu Lansia 
No Sikap Tidak Aktif Aktif 
n % 
v-
value n % n % 
1 Negatif 13 51.1      3 18.8 16 100 0.001 
2 Positif 4 81.2     15 78.9      19 100 
  17   48.6      18 51.4 35 100 
 
 
Hasil analisis hubungan sikap 
dengan Keaktifan Kader Posyandu 
Lansia Di wilayah kerja Puskesmas 
Paal Merah I Kota Jambi Tahun 2019 
dari 16 respoden yang memiliki sikap 
negatif terdapat 3 responden (18.8%) 
yang tidak aktif melakukan posyandu 
lansia  dan dari 19 responden  yang 
memiliki sikap yang positif ada 4 
responden (51.1%) yang tidak aktif 
melakukan posyandu lansia. 
Hasil uji statistik diperoleh nilai 
P=0.001 maka dapat disimpulkan ada  
hubungan  yang  signifikan  sikap  
dengan  Keaktifan  Kader  Posyandu 
Lansia Di wilayah kerja Puskesmas Paal 
Merah I Kota Jambi Tahun 2019. 
Sikap adalah merupakan reaksi 
atau respon seseorang yang masih 
tertutup terhadap suatu stimulus atau 
obyek. Dari berbagai batasan tentang 
sikap dapat  disimpulkan  bahwa 
manifestasi  sikap  itu  tidak  dapat  
langsung  dilihat, tetapi hanya dapat 
ditafsirkan terlebih dahulu dari perilaku 
yang tertutup. Sikap secara nyata 
menunjukkan konotasi adanya 
kesesuaian reaksi terhadap stimulus 
tertentu. Sikap belum merupakan suatu 
tindakan atau aktifitas, akan tetapi 
merupakan predisposisi tindakan atau 
perilaku (Rahman, dkk, 2010). 
Sikap kader kesehatan 
merupakan domain yang sangat penting 
sebagai dasar kader kesehatan dalam 
melakukan keaktifannya dalam 
pengendalian kasus tuberkulosis.   
Faktor-faktor   yang   mempengaruhi   
perilaku   seseorang   salah satunya 
adalah sikap dari orang tersebut (Basri, 
et. al, 2009).  
Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian tersebut antara lain 
dari hasil penelitian didapatkan  
hubungan  yang  positif dan  signifikan  
antara  sikap  kader  dengan penemuan 
suspek tuberkulosis paru di puskesmas 
Sanankulon, baik secara simultan 
maupun parsial. Hal tersebut juga 
didukung penelitian yang diperoleh hasil 
terdapat hubungan antara sikap kader 
kesehatan tentang TB paru dengan 
penemuan penderita TB paru di wilayah 
Puskesmas Plupuh I Kecamatan Plupuh 
Kabupaten Sragen Jawa Tengah 
(Chatarina UW, 2007). 
 
SIMPULAN 
Ada  hubungan  hubungan  yang  
signifikan  Motivasi  dengan  Keaktifan  
Kader Posyandu Lansia Di wilayah kerja 
Puskesmas Paal Merah I Kota Jambi 
Tahun 2019 dengan nilai p-value 0,024. 
Tidak  da  hubungan  yang  signifikan  
pendidikan  dengan  Keaktifan  Kader 
Posyandu Lansia Di wilayah kerja 
Puskesmas Paal Merah I Kota Jambi 
Tahun 2019. Ada hubungan yang 
signifikan sikap dengan Keaktifan Kader 
Posyandu Lansia Di wilayah kerja 
Puskesmas Paal Merah I Kota Jambi 
Tahun 2019 dengan nilai nilai P=0.001. 
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